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Tujuan penelitian ini adalah optimalisasi nilai kejujuran anak melalui bercerita dengan papan flanel. 
Penelitian ini dirancang menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang setiap siklusnya terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini bersifat kaloboratif antara peneliti dan 
guru kelas. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, wawancara. Subyek penelitian ini adalah 
anak kelompok A TK Putra Bangsa Jatikuwung, Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015. 
Analisis data dilakukan dengan prosedur pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa terjadi optimalisasi nilai kejujuran anak memalui 
bercerita dengan papan flanel pada kelompok A TK Putra Bangsa Jatikuwung. Hal ini ditunjukkan dengan 
perolehan hasil dari dua siklus yang telah dilaksanakan. Optimalisasi nilai kejujuran pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tercapainya indikator yang telah ditetapkan yaitu nilai kejujuran anak menunjukkan 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu masing-masing (siklus I dan II) 71% dan 100% dengan 
rata-rata nilai kelas (siklus I dan II) 61,3% dan 71,8%. Pada siklus ke II indikator pencapaian siswa sudah 
tercapai. Kesimpulan dari penelitian ini adalah optimalisasi nilai kejujuran anak kelompok A TK Putra 
Bangsa Jatikuwung Tahun 2014/2015 dapat dilakukan melalui bercerita dengan papan flanel. 
Kata kunci : Nilai Kejujuran, papan flanel 
Abstracts 
The purpose of this study is to optimize the value of honesty on children through storytelling using 
flannel board. This study was designed with classroom action research (CAR) in which each cycle 
consisted of planning, implementation, observation, and reflection. This study was a callaborative 
between researchers and classrom teachers. Data were collected through observation, documentation, and 
interview. The subject of this research was kindergarten children in group A Putra Bangsa Kindergarten 
Jatikuwung, Gondangrejo, Karanganyar academic year 2014/2015. The data analysis was done by using 
data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. The results indicated that in had been 
optimization of the value of honesty of children through storytelling with fannel board in group A Putra 
Bangsa Kindergarten Jatikuwung. This was demonstrated by the acquisition of the results of the two 
cycles that had been implemented. Optimizing the value of honesty in this study could be seen on the 
achievement of indicators that had been assigned a value honesty of children indicating the category 
growing as expected respectively (cycle I and II) 71% and 100% with an average value af class (cycle I and 
II) 61,3% and 71,8%. In the second cycle, the student achievement indicator had been reached. The 
conclusion of this study was to optimize the value of honesty of children in grup A Putra Bangsa 
Kindergarten Jatikuwung year 15 could be done through storytelling with flannel board. 








       Anak usia 4-5 tahun merupakan bagian dari anak usia dini, usia ini secara umum merupakan 
anak dalam rentang masa prasekolah. Perkembangan kecerdasan anak usia dini ini mengalami 
perkembangan yang sangat pesat peningkatannya dari 50% menjadi 80%. Hal tersebut 
merupakan acuan yang menunjukkan betapa pentingnya untuk mengembangkan seluruh potensi 
yang dimiliki pada anak usia prasekolah. 
       Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar menempati posisi 
yang sangat strategis dalam pengembangan sumber daya manusia. Mengingat anak usia dini, yaitu 
anak yang berada pada rentang usia lahir sampai dengan enam tahun merupakan rentang usia 
kritis dan sekaligus strategis dalam proses pendidikan yang dapat mempengaruhi proses serta 
hasil pendidikan pada tahap selanjutnya. Itu artinya priode ini merupakan priode kondusif untuk 
menumbuh kembangkan berbagai kemampuan fisiologis, kognitif, bahasa, sosioemosional, dan 
spiritual (Sujiono, 2010:2). 
       Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan 
dasar yang  merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan memberi rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal maupun 
informal. 
       Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk diperoleh semua anak karena 
pendidikan merupakan salah satu modal yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk meraih 
kesuksesan dalam hidupnya. Pendidikan di TK merupakan lembaga pendidikan formal, dengan 
demikian tanggung jawab utama dalam membina kemampuan akademik maupun non akademik 
anak. Taman Kanak-kanak dalam proses belajar mengajar perlu lebih ditingkatkan lagi dalam 
menanamkan pendidikan karakter anak, sehingga pendidikan karakter yang telah didapatkanya 
waktu di TK dapat menjadi bekal yang berguna bagi kehidupannya. 
       Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang 
berbunyi, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha  Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung  jawab” (Undang-undang 
RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3). Pada uraian diatas terdapat pendidikan karakter yang harus 
ditanamkan kepada peserta didik. 
       Pembangunan karakter dan pendidikan karakter menjadi suatu keharusan karena pendidikan 
tidak hanya menjadikan peserta didik menjadi cerdas, tetapi juga harus mempunyai budi pekerti 
dan sopan santun sehingga keberadaannya dapat bermanfaat. Pada saat ini bangsa kita sedang 
dihadapkan pada persoalan dekadensi moral yang sangat serius. Pergeseran perilaku kepribadian 
yang mengarah pada berbagai perilaku yang kurang baik  terjadi di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat. Rasa malu, berdosa dan bersalah dari perbuatan yang kurang baik serta pelanggaran 
terhadap norma-norma agama, hukum, susila, tak lagi menjadi tuntunan yang seharusnya 
dipelihara sebagai nilai-nilai kemanusiaan. 
       Tantangan tersebutlah yang pekerjaan bagi kita sebagai pendidik untuk diselesaikannya, 
terutama bagi dunia pendidikan agar ujian berat ini kedepannya dapat dilalui dan dipersiapkan 
oleh seluruh generasi bangsa Indonesia. Kata kunci dalam memecahkan persoalan tersebut 
terletak pada upaya penanaman dan pembinaan kepribadian dan karakter sejak dini, termasuk 
pada jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak. 
       Dalam pedoman pendidikan karakter  bagi Anak Usia Dini yang dikeluarkan Kementrian 
Pendidikan Nasional, Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal 
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(PAUDNI), menjelaskan pada pendidikan anak usia dini nilai-nilai karakter yang dipandang 
sangat penting dikenalkan dan diinternalisasikan ke dalam perilaku mereka  mencakup : kecintaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kejujuran, disiplin, toleransi dan cinta damai, percaya diri, 
mandiri, tolong menolong, kerjasama, dan gotong-royong, hormat dan sopan santun, tanggung 
jawab, kerja keras, kepemimpinan dan keadilan, kreatif, rendah hati, peduli lingkungan, cita 
bangsa dan Tanah Air (Direktorat PAUD, 2011:8). 
       Berkenaan dengan pendidikan karakter tersebut sekolah harus berusaha menanamkan nilai-
nilai karakter kepada anak didik. Tentu saja masih ada anak yang kurang mengetahui tentang 
karakter yang seharusnya dimilikinya. Sekarang ini masih ada diantara anak-anak yang tampak 
jahat, bersikap kurang baik dan berbuat jahat kepada temannya, anak-anak yang menuruti 
dorongan nafsunya, banyak menuntut, egoisme. 
       Karena pentingnya pendidikan karakter maka harus diberikan sejak usia dini. Apabila tidak 
anak dalam perkembangannya akan menghadapi permasalahan pelanggaran karakter yang 
menyimpang. Permasalahan yang dihadapi di TK Putra Bangsa Jatikuwung sebagia anak masih 
kurang mengerti tentang kejujuran. Dari 7 anak pada kelompok A 5 diantaranya suka 
memindahkan barang temannya tanpa minta izin pada pemiliknya dan ada yang menaruh barang 
sekolahan atau milik temannya kedalam tasnya padahal itu bukan barang miliknya. 
       Berdasarkan observasi sementara yang menjadikan penyebab permasalahan tersebut. Selama 
ini ditemukan dari pembelajaran yang diajarkan dengan bercerita penyampaiannya kurang 
bervareasi gambar cerita yang ada sering digunakan sehingga anak merasa jenuh sehingga kurang 
menarik perhatian anak, selain itu dari segi penyampaiannya guru kurang menghayati dari cerita 
yang disampaikan, guru hanya sekedar menyampaikan cerita tanpa mendalami karakter dari 
masing-masing tokoh yang ada dalam cerita tersebut sehingga guru terkesan kurang 
menyenangkan, kaku, dan kurang luwes. 
       Faktor penyebab karena peralatan sebagai penunjang penyampaian cerita kurang bervareasi 
melainkan gambar cerita yang sering digunakan karena kurangnya APE yang ada sehingga anak 
merasa junuh dan kurang menarik minat anak, selain itu dalam penyampaian cerita guru terkesan 
kurang menyenangkan, kaku, dan kurang luwes. 
       Faktor lain dari TK Putra Bangsa adalah tekanan sebagian besar orang tua atau wali murit 
agar anaknya tamat dari TK bisa menulis dan membaca, Hal ini dapat dilihat dari kegiatan anak 
sehari-hari menitik beratkan pada membaca, menulis, berhitung guna memenuhi tuntutan 
orangtua, mereka beranggapan anak yang pintar itu memiliki ketrampilan menulis, berhitung dan 
membaca. Berdasarkan kajian sementara yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran disekolah 
dapat dibuat lebih menarik lagi, salah satunya adalah dengan bercerita dengan papan flanel.  
       Dari hasil pengamatan peneliti yang dikemukakan tersebut, di TK Putra Bangsa masih 
banyak anak yang belum mengenal apa itu nilai-nilai pendidikan karakter. Seperti nilai karakter 
Kejujuran, saling menghormati, pentingnya sikap kerjasama, kecintaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, sikap bertanggung  jawab, dan lain-lainnya. Berdasarkan kajian sementara yang 
dilakukan guna mengoptimalisasikan nilai-nilai karakter khususnya nilai kejujuran bagi murid 
Taman Kanak-kanak, salah satunya menurut peneliti dapat dilakukan  melalui bercerita dengan 
papan flanel.  
       Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain 
dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi 
atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena 
orang menyajikan cerita tersebut menyampaikan dengan menarik. Dengan demikian seorang 
anak dengan usianya yang masih balita dapat memperhatikan penyampaian cerita sederhana yang 
sesuai dengan karakternya (Nurbiana, 2005:6.4). 
        Bercerita menggunakan papan flanel membantu melepaskan kejenuhan dan permasalahan 
diri anak, dari isi cerita maupun potongan gambar yang dapat membantu anak berimajinasi 
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tentang hal-hal yang berada di luar lingkunganya sehingga perkembangan pemikiran anak tidak 
terbatas pada lingkungannya saja, melainkan lebih luas dalam berimajinasi dan berfikir. Gambar-
gambar cerita dan potongan gambar tokoh berbentuk gambar yang telah disesuaikan dengan 
tokoh yang ada dalam cerita membuat anak berimajinasi tentang karakter dari tokoh dalam 
cerita. 
        Bercerita dengan papan flanel memberikan stimulasi yang berdampak positis bagi 
perkembangan kreativitas anak. Anak menjadi terbiasa untuk berkonsentrasi pada suatu topik 
yang tentunya akan menambah wawasan, pengetahuan, serta pengalaman pada anak. Pengalaman 
yang dialami anak usia dini akan berpengaruh kuat pada kehidupan selanjutnya. Pengalaman 
tersebut akan bertahan lama bahkan atau tersimpan lama dimemori otaknya, suatu saat teringat 
kembali jika ada stimilus yang memancing pengalaman hidup yang pernah dialami dalam bentuk 
yang berbeda.    
       Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan pelelitian menggunakan 
metode bercerita guna  meningkatkan perkembangan nilai-nilai karakter anak, dari 15 nilai 
karakter di atas peneliti mengambil nilai kejujuran anak yang akan dikembangkan, sehingga anak 
memiliki kejujuran dalam kehidupannya sehingga dapat mempunyai pengalaman hidup yang baik 
untuk bekal di masa yang akan datang. Bercerita yang jarang digunakan dan juga nilai kejujuran 
yang kurang dimiliki oleh anak. Oleh karena itu melihat pentingnya nilai kejujuran pada Anak 
Usia Dini maka penulis mengadakan penelitian untuk mengetahui implementasi kegiatan 
bercetita untuk mengoptimalkan nilai kejujuran anak. 
 
B. METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini dilaksanakan di TK Putra Bangsa Jatikuwung yang terletak di dusun Wonosari 
kecamatan Gondangrejo kabupaten Karanganyar. Penelitian ini dilaksanakan pada anak 
kelompok A di TK Putra Bangsa yang berjumlah 7 siswa dan hanya terdapat satu kelas saja. 
Penelitian mengenai optimalisasi nilai kejujuran anak usia dini melalui bercerita dengan papan 
flanel pada anak kelompok A TK Putra Bangsa tahun 2014/2015 dilaksanakan pada semester 
genap. Jenis penelitian ini adalah PTK yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya 
sendiri memalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di 
kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Dengan demikian, PTK berfokus pada 
kelas atau pada proses pembelajaran yang terjadi di kelas. 
       Menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Susilo 2009:13-14), “model penelitian tindakan 
kelas secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu: a. perencanaan (planning), 
b. pelaksanaan (acting), c. pengamatan (observing), dan d. refleksi (reflecting)”. 
       Metode pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dan dapat diolah menjadi suatu data yang dapat disajikan sesuai dengan masalah yang dihadapi 
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain (Sugiyono, 2013:203). Observasi dijadikan sampel 
untuk mendapatkan gambaran secara langsung kegiatan belajar siswa dikelas sehingga data 
observasi diperoleh secara langsung dengan jalan melihat dan mengamati kegiatan siswa. 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus penelitian 
tindakan kelas dianalisis secara deskripsif dengan menggunakan teknik persentase untuk 
melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan 
meliputi optimalisasi kejujuran anak yang dapat dilihat dari pencapaian indikator yang telah 
ditetapkan melalui kegiatan bercerita dengan papan flanel. 
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       Berdasarkan tujuan pelaksanaan penelitian, penelitian menggunakan observasi yang 
berbentuk observasi pertisipasi penuh. Metode ini digunakan untuk mengamati proses 
pembelajaran atau kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan anak saat melakukan kegiatan 
bercerita selama pelaksanaan kegiatan bercerita dengan menggunakan papan flanel tersebut 
berlangsung yang bertujuan seberapa paham anak tentang kejujuran. 
2. Dokumentasi 
       Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Didalam 
melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian (Arikunto, 
2006:158). Dokumentasi  dalam penelitian ini adalah data perkembangan siswa yang berupa 
daftar presensi, daftar nilai, rencana pelaksanaan pembelajaran, foto-foto, vidio, dan 
dokumen yang ada di dalam sekolah. 
 
3. Wawancara 
       Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara (Arikunto, 2006:155). Dalam penelitian ini metode wawancara 
digunakan untuk memperkuat dalam mendapatkan data tentang kegiatan bercerita dengan 
papan flanel untuk optimalisasi nilai kejujuran siswa kelompok A TK Putra Bangsa, 
Jatikuwung. Tahum ajaran 2014/2015. Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru atas 
dasar pengamatan kelas maupun kajian dokumen.  
       Teknik analisi data merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil 
penelitian untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis komparatif dan analisis interaktif. Proses 
analisis data optimalisasi nilai kejujuran dilakukan dengan teknik analisis interaktif dengan 
prosedur pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 
beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Memberi tanda () untuk skor yang menunjukkan butir amatan yang diamati. 
2. Jumlah skorriil (JS) dihitung dengan menjumlahkan masing-masing skor yang diperoleh 
disetiap indikator. 
3. Menfhitung Nilai Akhir  (NA) dengan rumus = 
  
            
 x 100 % 
4. Menghitung prosentasi nilai anak yang mencapai kriteria BSH dengan rumus:      
            
                
           
× 100 % 
5. Membuat rekapitulasi nilai observasi kejujuran anak yang terdiri dari nomor, nama anak, 
nomor butir amatan, jumlah skor, nilai akhir, nilai maxsimal, nilai minimal, dan rata-rata 
kelas. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi awal anak diketahui dengan terlebih dahulu melakukan observasi awal yang 
dilakukan peneliti pada Senin, 2 Februari 2015. Observasi awal dilakukan melalui dialog antara 
peneliti dengan guru kelompok A untuk mengetahui permasalahan atau kendala apa saja yang 
ditemui ketika pelaksanaan kegiatan bercerita. Observasi berikutnya Senin, 9 Februari 2015 
dengan melakukan pengamatan langsung pra-siklus oleh peneliti pada saat anak kelompok A 
melakukan kegiatan bercerita dengan berpedoman pada lembar observasi yang sama seperti 
lembar observasi kegiatan bercerita dengan papan flanel pada anak yang akan digunakan pada 




Tabel Indikator Butir Amatan Pedoman Observasi Optimalisasi Kejujuran Anak Dengan 
Metode Bercerita Menggunakan Papan Flanel 
 
Berdasarkan penilaian awal nilai kejujuran anak masih diperoleh nilai yang masih rendah 
dan diperoleh prosentase rata-rata nilai  anak dalam satu kelas sebesar 41,6%. Setelah 
memperoleh hasil dari pra-siklus peneliti kemudian melakukan pelaksanan siklus selanjutnya 
guna tercapainya hasil yang diharapkan pada penelitian ini. 
       Siklus pertama dilaksanakan hari Senin, 8 Juni 2015. Dihasilkan kesimpulan bahwa 
optimalisasi nilai kejujuran anak meningkat dari prosentase sebelum ada tindakan menunjukan 
0% yang mencapai hasil BSH menjadi 71% yaitu 5 anak mencapai BSH, 2 anak mencapai MB, 
dan 0 anak mencapai BB dari 7 jumlah anak. Dengan nilai rata-rata kelas 61,3. Dari hasil siklus I, 
rata-rata anak kurang fokus dalam mendengarkan cerita konsentrasi anak dalam memperhatikan 
sangat sebentar sehingga peneliti sering mengajak anak untuk berdiskusi, untuk membedakan 
perbuatan yang jujur serta tidak jujur rata-rata anak sudah mengerti dalam mengenal tokoh dalam 
cerita yang baik untuk ditiru maupun tidak baik untuk ditiru anak dapat mengerti. Siklus ke II 
dilaksanakan hari Sabtu, 13 Juni 2015. Pelaksanaan siklus II ini nilai kejujuran anak sudah 
berkembang dibandingkan siklus sebelumnya. Optimalisasi nilai kejujuran anak dapat terlihat dari 
tercapainya indikator-indikator yang telah ditetapkan. Hasil pelaksanaan siklus II mengalami 
kenaikan yaitu dari 71% anak yang menunjukkan kemampuan mencapai hasil BSH menjadi 
100%, dengan nilai rata-rata kelas 71,8. Prosentase optimalisasi nilai kejujuran anak pada siklus II 
mencapai terget yaitu 100%. 
       Penelitian ini dapat terlaksana dengan baik dan mampu mengoptimalisasi nilai kejujuran 
anak sesuai dengan kajian teori yang mendukung, sehingga model pembelajaran yang digunakan 
juga dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, selain itu materi yang disampaikan 
oleh guru juga lebih menarik. Berdasarkan uraian tersebut berarti dengan diterapkan 
pembelajaran bercerita dengan papan flanel dapat mengoptimalisasi nilai kejujuran pada anak, 
sehingga model pembelajaran yang demikian sangat perlu dilakukan. 
        Kejujuran adalah salah satu bentuk nilai. Dalam hubungannya dengan manusia, tidak 
menipu, berbuat curang, atau mencuri merupakan salah satu cara dalam menghormati orang lain. 
Sikap adil mengharuskan kita untuk memperlakukan orang-orang dengan sama dan tidak 
membeda-bedakan (Thomas, 2012:74).  
 
No Indikator Butir Amatan Jumlah 




1. Anak melakukan perilaku yang jujur tidak mengganggu 
teman dalam mendengarkan cerita 
2. Anak melakukan perilaku tertib dalam mendengarkan cerita 
2 
2. Anak memahami 
perbuatan yang 
jujur 
3. Anak mampu menyebutkan perilaku yang jujur dari perilaku 
tokoh dalam cerita 
4. Anak mampu menyebutkan perbuatan yang perlu ditiru dan 
tidak perlu ditiru dari cerita yang dilihat 
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5. Anak dapat menjelaskan perilaku yang jujur dari tokoh cerita 
yang dilihat 
6. Anak dapat menjelaskan perilaku yang tidak jujur dan tidak 




       Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain 
dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi 
atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena 
orang yang menyajikan cerita tersebut menyampaikannya dengan menarik (Nurbiana, 2005:6.4). 
Penelitian yang dilakukan bercerita menggunakan alat peraga berupa papan flanel yang bertujuan 
untuk menambah daya tarik anak dalam mendengarkan cerita yang disampaikan. 
       Jadi nilai kejujuran anak dapat dioptimalisasikan melalui pembelajaran bercerita dengan 
papan flanel. Bercerita dengan papan flanel adalah sebuah metode yang digunakan untuk 
mengoptimalisasi nilai kejujuran anak memalui cerita yang disampaikan anak dapat memahami isi 
cerita, sehingga nilai kejujuran anak dapat dioptimalisasikan. 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa untuk mengoptimalisasi nilai kejujuran pada anak kelompok A TK Putra Bangsa Jatikuwung 
Tahun 2014/2015 dapat dilakukan melalui bercerita dengan papan flanel. Optimalisasi nilai kejujuran 
anak pada penelitian ini dapat dilihat pada tercapainya indikator yang telah ditetapkan yaitu nilai 
kejujuran anak menunjukkan kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu masing-masing (siklus 
I dan II) 71% dan 100% dengan rata-rata nilai kelas (siklus I dan II) 61,3% dan 71,8%. Pada siklus ke 
II indikator pencapaian siswa sudah tercapai. Melalui penggunaan papan flanel dalam kegiatan 
bercerita anak merasa senang, antusias, dan anak dapat memahami isi dari cerita yang berkaitan 
dengan nilai kejujuran.  
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